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1.1 Latar Belakang Masalah
Teknologi informasi dan komunikasi padn sbad ke-21 ini telah
menunjukkan perkembangan yang sangaf signifikan. Perkembangan tersebut di
iringi dengan kebyiihan)manusia akan teknologiiyang semakin hari semakin

k mendukung/ pekerjaan din kegiatannya

i | feknologi, manusia bisa mendapatkan informasi
1z untuk kebutuhan banyak orang agar biss
AT wmgﬁh satu, sekolah diwilay
an jaringan diperfukan
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Assalaam Sukoharjo, masih tidok termanajemen dengan baik. Hal ini terjadi
karena jaringan dari imtermet service provider (15P) masuk langsung ke rowrer
hackiene lalu disebarkan ke berbagai kelompok nerwork menggunakan kabel
UTr.
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Kebutuhan joringan yang terus mengalami peningkatan mengakibatkan
ukuran dan jumlah perangkat jaringan bertambah demi ketersediaan (availabifity)
jaringan tetap optimal, Namun semakin banyak perangkat jaringan yang terpasang
dapat meningkatkon resiko gongouan maupun kerusakan, dimana kerusakon

tersebut tidak dapat diketahui oleh pemantnan jaringan secars manual serta akan

kup lama. Oleh karena it

fime agar scorang Network
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i sistem monitoring melakukan proses pengumpulan data mengenai dirinya
ayanan jaringan kepada
tas performa jaringan. Dalam
melakukan monitoring jaringan secars real-fime terdapal beberapa pemonfastan
sistem-sistem yang telah ada, salah satunya adalah pemanfaatan Mikrarik

Newark Addministrator tetap m 5 st

Reowter(ds dan Telegram Boot Service.



Mikrotik router05 adalah sistem operasi dan perangkat lunak yong dapat
digunakan untuk menjadikan komputer biasa menjadi router nepwork yang handal,
mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk ip merwerk dan janngan wirefess.
Fiwr-fitur tersebut diantaranya: Firewall & Nat, Routing, Hotspor, Point to Point

¥ er, Hotspat, dan masih bﬂﬂ)’ﬂk hﬂﬂ

lon Custom scripr meski

nemiliki banyak fitur dan

berbeda tipe cara konfigurasi dan backupnys sama. Pada SMK Assalaom
Surakarta belum menerapkan sistem untuk memonitoring jaringan dalam
pengounaan mikrotik sehingga semwork administrator tidak mengetahoi ketika ada

device yang terputus dari jaringan internet.



Bat Telegram merupakan sebuah program/code ying dibuat dalam sebuah
akun telegram agar dapat bekerja secara otomatis dan sesuai perintah yang
dibutuhkan. Bor Telegram seperti robot yang diprogram dengan serangkaian
instruksi dan menjawab atau berinteraksi dengan pengguna ngar dapat bekerja
seperfi menanggapi pesan atay menyehuthan diundang kedalam kelompok/grup
barena: Seridngat PROET

atau_eommand yang didolamnya berisi komponen

bol barn. Telegrany bot din

san, menggunakan Telegram Bot Service agar dafs

letide analisis kebutuhan sistem sertn analisis
ang dilakukan peneliti dnlam penelitian ini adalah den
mengetahui statistik dan Kinerja jaringan. Metode NDLC bersifat contimuons
improvement dimana hasil dari analisis skan terus dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan perbaikan secara terus menerus, sehingga metode
ini sangat cocok apabila diterapkan dalam penelitian ini.



Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis
mengangkat judul laporan penelitian ~Amnalisis Dan Perancangan Sistem Auto
Notifikasl dan Monltoring Sistem Jaringan Berbasls Mikrotik Menggunakan

Tetegram Bot Service Pada SMK Assalaam Sukoharjo”

2 Pereliti difokuskan membust sistem suto notifikasi menngunakan

telegram hot sevice.

3. Pereliti hanya menjelaskan mengenai onalisis dan perancongan sistem
serta setting pada mikrotik dan pembuatan script agar sistem dapat
terhubung.



4. Peneliti menggunakan sebush router mikrotik yang berfungsi sebagai

hackbone mternet dan monitonng jarngan.

5. Peneliti menggunakan toed netwatch mikrotik dalam membantu untuk
monitor kondisi device yang akiif.

oleh metwork administraier,
1.5 Manfaat Penelitian
151 Bagl Objek Penelif

Manfaat vang akan didapat dari penelitian adalah:



l. Network Administrator dapat dimodahkan dengan sistem ini bisa
meEmonitoring jaringan secars real time24 jam.

2. Neowork Administrator dapat menemukan dan meyelesaikan masalah yang

ada lebih cepat dan efisien.

1.0, 1.1 Metode observasi
Pada tahap ini akan dilakukan survei diantaranya sebagai berikut:
|. Observasi Lapangan
Peneliti mendatangi langsung ke tempat/objek penelitian untuk
mengumpulkan data dan melakukan metode wawancara dengan pihak



sekolah bertujuan agar mendspatkan informasi yang lebih akurat untuk
melengkapi informasi dan data yang didapat saat wwancara. Data
it i e

a. Cek topologi jaringan,

1.6.1.3 Metode pengembangan sistem NDLC

Bedasarkan  hasil wawancara dalam penelition ini peneliti akan
menggunakan metode pengembangan sistem Nerwork Development Life Cicle
(NDLC). NDLC merupkaan metode yang mendefinisikan siklus proses

perancangan atau pengembangan suatu sistem jaringan komputer, NDLC



mempunyai elemen yang mendefinisikan fase, tahapan, langkah atau mekanisme
proses spesifik. Penerapan dari setiap tahapan NDLC adalah sebagai berikut:
I.  Analisis
Pada tohap analisis peneliti skon melakukan analisis kebutuhan sistem

bertujuan untuk mengidentifikasi dan kebutuhan spesifikasi sistem

pertimbangan sebelt
2. Monitoring
Pada tahapan ini peneliti melakukan monitoring setelah tahapan
implementasi.  Tahapan monitoring  sangat  penting  karena
dilakukannya pengamatan fterhadap jaringan komputer dan



komunikasi dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal
dari user pada tahap awal analisis.

3. Manajemen

Padn tahapan ini menjadi salah satu perhatian khusus adalah

1. BAB Il LANDASAN TEORI
Pada Bab ini membahas mengenai Tinjauan Pustaka serta dasar-
dasar teori yang digunakan dala penelitian agar dapat mendukung



3. BAB Ill METODE PENELITIAN
Pada Bab ini diuraikan tentang gambaran dari obyek penelitian,
analisis permasalahan yang ada, Penyelesaian masalah yang ada
4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini dipapas
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